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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam tugas akhir mahasiswa UIN Imam 

Bonjol Padang adalah transliterasi Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 

Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

A. Konsonan  

No Huruf Arab Nama Huruf latin 

 Alif A ا  .1

 Ba B ب  .2

 Ta T ت  .3

 Tsa Ts ث  .4

 Jim J ج  .5

 Ha H ح  .6

 Kha Kh خ  .7

 Dal D د  .8

 Dzal Dz ذ  .9

 Ra R ر  .10

 Zai Z ز  .11

 Sin S س  .12

 Syin Sy ش  .13

 Shad Sh ص  .14

 Dhad Dh ض  .15

 Tha Th ط  .16

 Zha Zh ظ  .17

 ‘ ain‘ ع  .18

 Ghain Gh غ  .19

 Fa F ف  .20
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 Qaf Q ق  .21

 Kaf K ك  .22

 Lam L ل  .23

 Mim M م  .24

 Nun N ن  .25

 Waw W و  .26

 Ha H ه  .27

 ‘ Hamzah ء  .28

 Ya Y ي  .29

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun jika terletak di Tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 

B. Vokal Pendek 

  a :  (Fathah) ــــــــَـ .1

 i :  (Kasrah) ـــــــِــ .2

 u :  (Dhammah) ـــــــُــ .3

C. Vokal Panjang/Maddah 

1. Fathah + alif  : â 

 jâhiliyyah :    جاهلية

2. Fathah + ya’ mati : â 

یتنس     : tansâ 

3. Kasrah + ya’ mati : î 

 karîm :    كريم

4. Dammah + waw mati : û 

 furûdh :    فروض

D. Vokal Rangkap (diftong) 

1. Fathah + ya’ mati : ai 

 bainakum :    بينكم
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2. Fathah + waw mati  : au 

 qaulu :   قول

E. Syiddah ditulis dengan rangkap 

Contoh: ditulis rabbanâ. 

F. Alif Lam  

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh: الكافرون ditulis al-Kâfirûn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: الرجال ditulis ar-rijâl. 

G. Ta Marbutah 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:البقرة ditulis al-Baqarah. 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh: المال زكاة  ditulis zakât al-mâl. 

H. Daftar Singkatan  

a. Swt : Subhanahuwa Ta’ala 

b. Saw : Shalallahu’alaihi wa sallam 

c. QS : Qur’an Surah 

d. RA : Radiyallahu’anhu 

e. HR : Hadis Riwayat 

f. hlm : Halaman 

g. Cet : Cetakan 

h. H : Hijriah 

i. SM : Sebelum Masehi 

j. M : Masehi 

k. Terj : Terjemahan 

l. tt : Tanpa Tahun 
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m. tn : Tanpa Nama 

n. tp : Tanpa Penerbit 

o. ttp : Tanpa Tempat 

p. Vol : Volume  

q. No : Nomor 
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ABSTRAK  

Rani Zahara NIM 2115050020, “Fungsi Kitab Suci Agama Samawi Sebagai 

Hudan Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsîr al-Munîr”, Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas 

Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2024.  

Kitab samawi atau kitab suci merupakan firman Allah yang diturunkan 

kepada para Rasul Allah. Dengan demikian, kitab suci tidak hanya terbatas kepada 

al-Qur’an saja tetapi juga kitab-kitab lainnya yang juga merupakan firman Allah 

seperti kitab Zabur, Taurat dan Injil serta menjadi hudan atau petunjuk bagi hidup 

manusia. Kandungan isi kitab-kitab tersebut sesuai zamannya masing-masing dan 

umat yang berbeda melainkan al-Qur’an yang berlaku sepanjang masa. Tetapi ada 

hukum-hukum yang ada di dalam kitab Taurat, Zabur dan Injil masih berlaku dan 

relevan sampai kepada zaman sekarang. Tetapi mayoritas manusia belum dapat 

memahaminya dengan benar. Penelitian ini membahas tentang fungsi kitab suci 

agama samawi sebagai hudan menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr al-Munîr. 

Bertujuan untuk mengungkap fungsi kitab suci agama samawi sebagai hudan dalam 

salah satu karya monumental Wahbah az-Zuhaili yaitu tafsirnya al-Munîr. kitab 

tafsir ini menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan dari ayat al-Qur’an dengan 

makna yang lebih luas, lebih dalam dari sekedar pemahaman umum yang meliputi 

akidah, akhlak, manhaj, serta serta faedah-faedah yang dipetik dari ayat al-Qur’an 

baik secara eksplisit maupun implisit. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan deskriptif-analisis. Sumber primer penelitian ini adalah kitab 

Tafsîr al-Munîr karya Wahbah az-Zuhaili. Sumber sekunder dalam penelitian ini 

diambil dari buku-buku, artikel, jurnal, serta sumber-sumber lainnya yang relevan 

dengan tema yang diangkat. 

Penulisan ini menghasilkan hasil penelitian, yaitu: Menurut Wahbah az-

Zuhaili dalam tafsirnya al-Munîr ada beberapa fungsi kitab suci agama samawi 

sebagai hudan di antaranya sebagai penjelas tentang hukum-hukum Allah dan 

pentaklifan-pentaklifan, sebagai penjelasan tentang jalan kebenaran, sebagai 

sumber hidayah dan petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa, sebagai pembeda 

antara yang haq dan bathil, persepsi yang benar yang mengantar pada pengetahuan, 

serta sikap tawadhu’ dan membuang sikap egoisme. Terkait dengan aspek sejarah 

dari fungsi kitab suci agama samawi sebagai hudan az-Zuhaili menuliskan 

berkaitan dengan beberapa peristiwa seperti pemberlakuan hukum qishash dalam 

Taurat, kisah Samiri yang membuat patung anak sapi, dan cerita Nadhr bin Harits. 

Dari penafsiran tersebut diketahui bahwa tidak hanya al-Qur’an saja yang menjadi 

petunjuk bagi kehidupan manusia, tetapi syari’at umat sebelum kita juga mengikat 

kita kecuali jika ada dalil yang yang menunjukkan bahwa syari’at tersebut telah 

dinasakh karena disebutkan ulang atau masih termaktub dalam al-Qur’an. 

Kata Kunci: Kitab Suci Agama Samawi, Hudan, Tafsîr al-Munîr,  










